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Abstract

Public Relations is a very important division in a company or agency. In this case, the East
Java Province Cooperatives and SMEs Office continues to improve its good image by meeting
the information needs of the community. This triggered researchers to conduct research on the
Analysis of the Role of Public Relations of the Cooperatives and SMEs Office of East Java
Province as public information in meeting the information needs of the community. The method
used in the research is a qualitative descriptive approach, with observation, interview, and
documentation techniques. This research obtained very good results in carrying out its role as
public information by being strengthened by evidence that all information disseminated
directly or through the media can be accepted by the public, especially SMEs.

Keywords: Public Relations, public information, PR model, East Java Province Cooperatives
and SMEs Office.

Abstrak

Humas merupakan divisi yang sangat penting dalam sebuah perusahaan ataupun instansi.
Dalam hal tersebut Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur terus meningkatkan citra
baik melalui pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat. Hal tersebut memicu peneliti untuk
melakukan penelitian tentang Analisis Peran Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa
Timur sebagai public information dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. Untuk
metode yang digunakan dalam penelitian yakni pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Penelitian ini memperoleh hasil yang sangat
maksimal dalam menjalankan perannya sebagai public information dengan diperkuat dengan
adanya bukti bahwa segala informasi yang disebarluaskan secara langsung ataupun melalui
media dapat di terima baik oleh masyarakat khususnya pelaku UKM. Setelah Humas Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur menerapkan Teori Excellence In Public Relations
semua aktivitas Humas lebih tertata dan penyebaran informasi tetap tersampaikan meskipun
terdapat kendala kurangnya sumber daya manusia yang ada. Penelitian ini diharapkan
bermanfaat dalam perkembangan llmu Komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan public
relations. Oleh karena itu, Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur diharapkan
dapat menjalankan perannya lebih baik lagi dengan adanya teori Excellence In
Public Relations.

Kata kunci : Humas, public information, model PR, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa
Timur
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PENDAHULUAN

Hubungan masyarakat (Humas) ialah sebuah kegiatan pada suatu instasi, institusi
ataupun organisasi dengan publik. Humas ini biasa diartikan oleh masyarakat sebagai suatu
kegiatan yang membantu dari suatu kepentingan publik atau kepentingan dalam perusahan itu
sendiri. Hampir semua bentuk organisasi, lembaga dan perusahan tentu membutuhkan peran
hubungan masyarakat (humas) atau public relations. Saat ini kehadiran seorang humas
sangatlah dibutuhkan guna menjaawab semua keresahan yang ada dan juga meluruskan semua
hal-hal yang tidak sesuai baik itu didalam sebuah perusahaan atau diluar perusahaan,
Kemampuan berkomunikai sangatlah menjadi aset terpenting bagi divisi humas untuk
menjalankan kegiatan sehari-harinya serta melaksanakan komunikasi secara internal dan
eksternal karena hal tersebut divisi humas sangat mempunyai kehendak dalam menjalin sebuah
relasi antara pimpinan perusahaan dengan karyawan. Selain itu humas juga memegang penuh
tanggung jawab untuk menjembatani apapun bentuk informasi yang tentunya masih berkaitan
dengan perusahaan kepada publiknya (internal dan eksternal).

Seorang PR mempunyai peran dan tujuan yang sangat penting diantara lain ialah
memberikan informasi sebuah kegiatan agen pemerintahan, serta menjamin kerjasama aktif
untuk melaksanakan program pemerintah, serta memperkuat warga dalam mendukung
beberapa kebijakan serta program yang sudah di tetapkan oleh pemerintah serta membuat isu
publik dalam sebuah organisasi dan mengelola informasi (elektronik, newsletter, serta isu dari
situs internet organisasi), menjaga hubungan baik pada pers. Oleh karena itu, pentingnya
sebuah perusahaan menjalin komunikasi yang baik dengan publiknya melalui seorang humas.
Seorang PR tentunya juga berperan sebaga public information dimana hal tersebut perlu

mempunyai pemikiran kreatif serta mempunyai bakat pada hal menulis.

Membahas seputar informasi publik, kebutuhan masyarakat akan informasi akan lebih
mudah pada hal pelayanan. Pada era yang sudah modern dan kekinian, untuk pelayanan
kebutuhan informasi publik saat ini lebih dimaksimalkan lagi kedepannya, karena hal tersebut
bersifat transparan bagi pihak internal ataupun eksternal. Publik internal akan memberikan
sebuah kebutuhan informasi perusahaan yang sangat berkaitan dengan efektivitas kerjanya,
sedangkan publik eksternal sangat membutuhkan sebuah infromasi atau berita untuk menjawab
berbagai macam pertanyaan yang berkaitan dengan perusahaan atau aspek yang berada di
dalamnya, maka dari itu, tidaklah heran jika tuntutan keterbukaan informasi sangat

memerlukan perhatian lebih dari pihak perusahaan, lembaga atau instansi yang menaungi.
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Pada penelitian ini mempunyai tujuan pada pemberian informasi kepada publik. Pada
proses penyebarkan informasi kepada publik tentu perlu adanya komunikasi satu arah (one-
way). Komunikasi satu arah yakni komunikasi yang dilaksanakan untuk penyampaian sebuah
informasi tanpa membutuhkan adanya sebuah umpan balik (feedback). Hal tersebut perlu
adanya sosok komunikator yang tentunya mempunyai pemikiran Kkreatif supaya bisa
menyampaikan pesan atau informasi tersebut. Keahlian sosok humas untuk mengemas atau
mengolah kata-kata mengenai suatu informasi yang ada akan memudahkan diterimanya sebuah
pesan tersebut oleh komunikan (publik).

Seperti halnya pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur yang memliki
permasalahan yakni kekurangan anggota dalam bidang hubungan masyarakat (humas) yang
mengakibatkan terhambatnya kegiatan liputan pada acara internal ataupun eksternal. Kegiatan
liputan menjadi tidak terlaksana dengan baik, kurangnya sebuah berita pada acara yang
diadakan serta kurangnya portofolio media berita yang nantinya akan di unggah pada website
resmi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. Agar masyarakat khususnya pengusaha
UKM tahu lebih dalam mengenai informasi terbaru dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Jawa Timur, maka dibutuhkannya sumber daya manusia yang lebih banyak dalam bidang
kehumasan dikarenakan banyaknya juga hal-hal yang harus dilaksanakan demi tersebarnya
informasi terbaru dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur untuk pengusaha UKM
dan penduduk sekitar.

Peneliti tertarik untuk membahas permasalahan ini karena penulis ingin tau bagaimana
bidang hubungan masyarakat pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur tetap
menyampaikan berita ter-update kepada penduduk khususnya pengusaha UKM dengan

keterbatasan sumber daya manusia yang ada pada bidang kehumasan tersebut.

Mengacu pemaparan pada latar belakang terkait, maka peneliti tertarik dan
memutuskan untuk melaksanakan sebuah penelitian pada judul “Analisis Peran Humas Pada
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur Sebagai Public Information Dalam Memenubhi

Kebutuhan Informasi Masyarakat”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang mana Menurut
Moleong (2010: 6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami suatu

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
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dan lain-lain, dalam bentuk deskripsi berupa kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Fahlevi et al., 2020).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
(Thabroni, 2021).

Pada penelitian kualitatif, subjek biasanya dikenal dengan kata lain narasumber atau
infroman. Subjek pada penelitian ini adalah divisi dari sebuah perusahaan Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Jawa Timur (Humas Diskop). Peneliti memilih dua staff sebagai informan
utama khususnya yang telah terlibat dalam proses pemenuhan kebutuhan informasi bagi
masyarakat. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Jawa Timur.

A. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara langsung. Data
primer ini digunakan oleh peneliti dengan melakukan wawancara langsung tentang public
information dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. Informan dari data ini
adalah humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur.
B. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk menunjang data-data primer yang
berupa dokumen, selain itu sumber data ini dapat ditemukan melalui arsip atau informasi
yang pernah ditemukan oleh orang lain. Data sekunder ini juga diperkuat dengan data-data

yang ada pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu :

A. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang paling umum dalam
metode penelitian kualitatif. Observasi pada dasarnya merupakan kegiatan yang
menggunakan panca Indera yang meliputi pengelihatan, penciuman dan pendengaran, untuk
memperoleh informasi yang sangat diperlukan untuk memcahkan permasalahan yang diteliti.
Hasil dari observasi tersebut berupa aktivtas, peristiwa, insiden, objek keadaan serta perasaan
emosi seseorang. Observasi tersebut dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang

kejadian nyata untuk menjawab pertanyaan sebuah penelitian.
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B. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah proses komunikasi atau interaktif yang mengumpulkan
sebuah informasi melalui proses tanya jawab antara peneliti dengan informan. Wawancara
pada dasarnya adalah sebuah kegiatan yang memberikan informasi secara mendalam tentang
subjek atau topik yang akan diangkat dalam sebuah penelitian dan tentunya pengetahuan
melalui teknik lain yang dilakukan sebelumnya dan juga digunakan sebagai bukti dalam
memperkuat sebuah argumentasi akan sebuah penelitian.

Pada penelitian kali ini peneliti tentu akan menyiapkan sebuah pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan peran seorang humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur
yaitu sebagai public information dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. Pada
proses wawancara tentu memerlukan informan atau narasumber yang memiliki latar belakang
dan paham akan situasi kehumasan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. dan
penulis memilih informan atau narasumber dalam sebuah penelitian ini
C. Dokumentasi

Selain observasi dan wawancara, teknik pengumpulan data juga dapat dilakukan
dengan cara mendokumentasikan informasi yang dapat diperoleh dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip foto, dan lain sebagainya. Data berupa dokumen ini bisa dipakai untuk menggali
informasi yang telah terjadi sebelumnya.

Analisis data adalah proses mencari dan membandingkan informasi secara sistematis
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori — kategori, menguraikannya ke dalam satuan — satuan, mensintesiskannya,
mengorganisasikannya ke dalam pola-pola dan memilihnya yang penting dan yang sedang
dipelajari, serta menarik kesimpulan agar mudah dipahami oleh siswa dan orang lain

(Soegiyono, 2011). Dalam hal ini penelitian kualitatif dengan tahapan analisis data meliputi

1) Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data hasil dan pengumpulan data penelitian yang diperoleh melalui
wawancara di lapangan, dengan data yang diperoleh melalui wawancara terhadap informan
dan berbagai narasumber lainnya.

2) Penyajian Data

Teknik penyajian data ini memudahkan bagi peneliti agar dapat melihat gambaran secara

bagian tertentu dari penelitian tersebut.
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3) Kesimpulan Data
Merupakan langkah akhir dari sebuah penelitian dengan isi berupa rumusan masalah. Dalam
langkah ini peneliti mengutarakan hasil dari data penelitian yang sudah diperoleh dari hasil

Observasi dan Wawancara, untuk dipergunakan menjawab data permasalahan yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitiannya, peneliti melakukan wawancara dengan informan Humas Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur yaitu Arief Setiawan (Pranata Humas Ahli Muda),
Sisilia Ramandhani (Mahasiswa magang Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur),
Afrid Fahresy Salam (Mahasiswa magang Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur).
Penyebaran informasi kepada masyarakat yang dilakukan Humas Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Jawa Timur melalui kegiatan-kegiatan yang telah menjadi aktivitas humas.

Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi:

a) Peran Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur dalam kagiatan
Penyebaran Informasi Melalui Media Massa.

Menurut Mukarom & Laksana (2015:45), Humas atau Public Relations yakni
seni membuat pengertian publik yang lebih baik sehingga bisa membuat dalam
kepercayaan publik pada suatu organisasi ataupun personal. Pada proses sebuah
penelitian, peneliti menemukan bahwa dalam kegiatan penyebaran informasi melalui
media massa ini bersumber dari pihak humas yang membuat pemberitaan sebanyak-
banyaknya mengenai program? yang akan dilaksanakan. Sesudah membuat berita, tugas
humas berikutnya ialah mengelolah berita tersebut untuk disebarluaskan ke masyarakat
melalui media sosial instagram serta website resmi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Jawa Timur.

Hal tersebut selaras pada model public information pada Teori Excellence In
Public Relations milik James E. Grunig yang mengatakan bahwa Model Press
Agentry/Publisitas yakni model yang hanya memakai komunikasi satu arah (one-way
communication) dari organisasi untuk publiknya. Pada kenyataannya Humas Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur menerapkan 2 pola ataupun bentuk
komunikasi yakni one way communication serta two way communication. One way
communication lebih sering dipakai karena humas tersebut menyebarkan infromasinya

melalui platform medis sosial Instagram, sedangkan two way communication juga
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dipakai oleh Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur untuk menampung
saran, keluhan serta pertanyaan dari masyarakat meskipun itu potensinya kecil.

Kegiatan penyebaran sebuah informasi atau pemberitaan pada media menjadi
salah satu kegiatan penting bagi Humas, dan tentu hal itu ada kaitannya dengan peran
dari Humas tersebut yakni sebagai public information dari Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Jawa Timur. Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur memakai
media sosial dalam penyebaran berita yang disampaikan kepada publik, yakni sosial
media Instagram dan website resmi milik Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa
Timur. Media massa yang dipakai ialah media cetak yang dimana itu untuk menerbitkan
buku tentang Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur itu sendiri. Untuk
menjalankan perannya Humas lebih aktif di sosial media Instagram dan Website resmi
karena dikelolah langsung oleh Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur.

Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur apalagi berperan
sebagai public information ialah untuk menyebarluaskan kegiatan atau berita apa yang
ada didalam Dinas Koperasi dan UKM Provinsi jawa Timur, di sisi lain tujuan lainnya
ialah semakin banyak masyarakat yang tahu tentang Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Jawa Timur maka akan semakin besar juga masyarkat paham akan layanan
yang diberikan karena hal tersebut bisa mempermudah masyarakat setempat khususnya
bagi pelaku ukm.

Tentu yang namanya melaksanakan penyebaran sebuah informasi pasti ada
yang namanya bentuk pesan seperti apa yang ingin Humas Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Jawa Timur untuk menyebarluaskan kepada publik.

Dari hasil pembahasan mengacu teori dan jika dikorelasikan dengan temuan-
temuan peneliti maka bisa dikatakan bahwasannya sub bagian Humas sudah
melaksanakan sebuah komunikasi yang baik dengan memakai model komunikasi one
way dan two way communication, dari pola komunikasi one way Humas bisa secara
bebas menyebarkan berita atau informasi kepada khalayak masyarakat sedangkan
Humas juga memakai pola komunikasi two way untuk memberikan kebebasan
masyarakat untuk memberikan pertanyaaan, saran, Kkritik dari masyarakat pada laman
website resmi, dimana itu sangat berguna untuk membangun Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Jawa Timur untuk lebih baiik kedepannya. Dari hal tersebut kini Humas Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur agar menjalankan beberapa tugasnya dengan
baik.
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b) Peran Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur dalam kagiatan
liputan internal dan eksternal

Pada penelitian ini, peneliti membahas tentang peran Humas Dinas Koperasi
dan UKM Provinsi Jawa Timur untuk melaksanakan liputan internal serta eksternal.
Pengertian tentang Humas ialah ialah suatu aktivitas dengan menjalin komunikasi dua
arah sehingga bisa menciptakan sebuah seni terhadap pengertian publik untuk lebih
baik sehingga menumbuhkan kepercayaan dengan publik, individu atau organisasi.
Mengacu Kusumastuti (2004), hubungan masyarakat yakni aktivitas komunikasi dua
arah pada publik (perusahaan ataupun organisasi) yang mempunyai tujuan untuk
membangun saling percaya juga pengertian, serta saling menolong ataupun bekerja
sama.

Public Relations disini mempunyai dua peran terpenting yakni sebagai
manajemen sekaligus juga sebagai teknisi. Teknisi yang dimaksud disini ialah bertugas
untuk menulis berita, mengambil dan mengedit foto atau video, serta melaksanakan
program kerja dan menjalin komunikasi. Sedangkan hal manajemen yang dimaksud
disini ialah humas bertanggung jawab untuk membantu organisasi atau perusahaan
terkait untuk memecahkan problematika.

Pada hal tersebut peneliti menemukan bahwa kegiatan liputan tersebut
mempunyai tujuan untuk menggali sebuah informasi yang ingin digali dan informasi
tersebut akan diolah untuk disebarluaskan keapada masyarakat khususnya pelaku
UKM. Kondisi itu selaras pada model dua arah simetris dalam teori Excellence in
Public Relations oleh James E. Grunig, yang menegaskan terkait model ini paling ideal
sebab mengutamakan komunikasi penuh dengan audiens serta mempunyai fokus pada
membangun hubungan serta saling pengertian, bukan untuk memberi pengaruh publik
pada beragam cara.

Kegiatan liputan internal dan eksternal sudah menjadi sebuah tugas penting dari
Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur yang khususnya berperan
sebagai public information. Segala sesuatu berasal dari adanya liputan ini, karena
liputan ini merupakan makanan setiap hari untuk sosok Humas Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Jawa Timur. Liputan ini biasanya dibagi menjadi 2 yakni liputan internal
dan liputan eksternal, didalam sebuah liputan tersebut tentu ada sumber informasi yang

ingin digali.
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Sasaran Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur untuk
penyampaian informasi seputar perusahaan ialah pelaku ukm dimana hal tersebut untuk
menggali agar mengetahui bagaimana pelaku ukm tersebut merintis usahanya mulai
dari awal hingga mencapai titik kesuksesan. Hal tersebut akan dipakai Humas untuk
memotivasi pelaku ukm yang lainnya agar usahanya berjalan hingga menemukan
kesuksesan yang diinginkan.

Menjalin hubungan secara harmonis dengan publik juga sangat diperlukan
untuk Humas. Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur tentunya
berusaha memaksimalkan agar selalu memberikan informasi yang terkini dan ter-
update serta terhindar dari pemberitaan yang tidak selaras pada tujuan Dinas Koperasi
dan UKM Provinsi Jawa Timur itu sendiri. Tentu tidak akan terlepas dengan
kemunculan berita hoax yang pasti nanti akan berimbas ke masyarakat dan membuat
reputasi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan. Maka
sebabnya Humas harus dituntut untuk mempunyai sikap tegas dalam mengatasi hal-hal
tersebut.

Dari hasil pembahasan mengacu teori dan jika dikorelasikan dengan temuan-
temuan peneliti maka bisa dikatakan bahwasannya Kegiatan liputan internal ataupun
eksternal itu terjadi karena pihak Humas ingin menggali lebih dalam mengenai suatu
hal yang terjadi dan dari hasil liputan tersebut akan disebarluaskan dengan model berita,
yang akan di publikasikan oleh pihak Humas di website resmi Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Jawa Timur. tujuan dipublikasikannya berita tersebut ialah supaya
masyarakat bisa melihat ringkasan acara tersebut tanpa harus menghadiri sebuah acara

yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur tersebut.

KESIMPULAN

Penyebaran informasi untuk masyarakat yang dilakukan oleh Humas Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Jawa Timur adalah melalui kegiatan liputan internal dan eksternal seperti menghadiri
acara-acara yang diselenggarakan. Serta penyebaran informasi melalui media massa seperti
menyebarkan berita pada media sosial dan website resmi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Jawa Timur. Humas Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur lebih sering menerapkan
model komunikasi satu arah (one-way communications) dari pada komunikasi dua arah (two-

way communications.
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